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INVESTASI NEGARA

Danantara di Persimpangan Menuju Jalur Temasek atau Jalur IMDB

alam 18 tahun terakhir
D saja, Indonesia sudah ti-
|/ gakali membentuk Ten-
baga pengelola dana tvestasi
negura. Lembaga terbary, Dava
Anagata Nusantara atan [a-
nantara, diumumkan Presiden
Prabown Subianto,

Harapannya, Danantara me-
nyusul jejak lembaga pengelol
dana investasi negara atau so-
verelgn wealth fitnd (SWF) ter-
besar,  Gevernment  Pension
Fund (lobal (GPFG) Norwegia,
alau yang terkenal di kawasan,
Temasck Singapura. Disisi lain,
ada hekhawatiran Danantara
malsh menyusul IMDB Ma-
lvsia yang menjadi Tadang
korupsi

Danantara adalah percobaan
ketiga RI setelah Pusat Inves-
tusi Pemerintah (PIP) dibentuk
pada 2007 Tl ditutup pada
2015 Selanjutnya, ada Lembaga
Pengelola Investasi (LPD) yang
Tehih dikenal schagai INA.

PIP hingga Danantara diben-
tuk dengan harapan mulia. Sya-
ratnya, dijalankan dengan be-
i,

Ranyak negara telah meme-
tik manfaat SWE. Sebut saja
beberapa contoh di antaranva
talah Norwegia dan Singapura,
Norwegia memiliki kekayaan
minyak bumi, tetapi tidak mau
hergantung pada penghasilan
lari ekspor karena minyak sus-
tu saat akan hahis. Walhasil
SWE dibentuk untuk menani-
pung uang husil ekspor minyak
(Oslo menggunakan hunga dari
bunga tabungan itu untuk ber-
bagai program pemerintah.

Sementara Temasck diben-
(uk pada 1974 untuk menjadi
induk pengelola saham Peme-
rintah Singapura di berbagai

perusahaan, Kini, Temasek di
peringkal ke-3 di antara SWF
Singapura.

Pemilk  kelolsan terbesar
adalah GIC ditkuti Central Pro-
vident Fund (CPF), GIC meng-
investasikan uang pemerintah
ke herbagai perusahaan di luar
negeri. CPF mengelola dina
pensiun, seperti BRIS Ketena-
iakerjaan i ndonesia, Semen-
Lara Temasek memegang saham
di berbagai perusahaan Singa-
A,

Lembaga gagal

Tak semua SWF sikses se-
perti di Norwegia dan Singa-
pura. Menggunakan pola seper=
1i Norwegia, SWE Angola bang-
krut dan dijadikan baneakan
korupsi oleh keluarga Presiden
Jose Eduardo Dos Suntos

la menunjuk anaknya, lsahel
Dos Santos, sebagai kepala SWE.
Akhirnyy, lembuga itu dituding
sarat dengan korupsi dan kon-
{1k kepentingan. "Hal perlama
yang harus dipastikan di setiay
SWI adalah kejelasan surber-
sumber dan:
Prapto Raharja, kala dihubungi
di Jakarta, Kamis (27:2/2025),

Dinit, melalul lembaga kaji-
annya, Synergy, mencliti sejum
lah badan usaha millk negara
(BUMN). Synergy menemukan
hahwa bukannya menghasilkan
b, BUMN-BUMN ind justru
berutang. Ada BUMN yang her-
utang gl pegawai dan tun-
jangan pensiun para purnakar-

¥

Bahkan, ada BUMN vang un-
tuk fistrik operasional harian
berutang kepada Perusahaan
Listrik Negara (PLN). Ada pula
BUMN yang berutang kepada
pihak ketiga, Menurut pene-
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Muhammad Kholid

litian Synergy, jika BUMN itu
menjudl asel sekalipun, tidak
risa menutupi utngnys,

Apabila Danantara mengam-
bl dama cari BUMN, harus ula
kejelasan hahwa dana itu sudah
dikurang utang. Biss juga utang
timasukkan ke dalam SWE, de-
ngan eatatan ada kejelasan bah-
wa dana it tidak bisa balik
miodal hingga heberapa waktu,
Ini vang mentbuat pengelolaan
Lransparan dun hisa diperlang-
gungjawahkan,

"Apabila dibandinghan de-
ngan BYJS (Budun Penyeleng-
dar Jaminan Sastal), gk Tha
nantara ini terkesan arbilrary,
Tidtk adn padinan dengan ne-
garanegara Jain, Pemerintah
harus terang membuka landas-
an dan data pendiriannya ke-
pada publik,” tutur Dinna,

[u mengamati perubahan di
sektor-sektor yang  potensial
menjadi sumber vang Danan-
tara. Sektor pertambangan ada-
el kandidat terkuat, Patut di-
perhatikan, pertambangan juga
salah satu penyumbang cmisi
terbesar di dunia,

i

Dinna Prapto Raharja
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Negara-negara pembeli pro-
duk pertambangan Indonesia,
lerulama negara-negara niaju,
mulai beralih ke energi hersih,
Ke depan, harus ada mitigasi
penurunan emisi apabila In-
donesia ingin menjaga kelang-
sungan lransaksi dengan para
inportir,

Parameter jelas

Masukan juga diberfkan oleh
Koordinator Analis LAB 45
Reyhan Noor. SWF di sejumlh
negara dapat dilihat berdasar-
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Reyhan Noor

Kan pada beherapa parameter,
yabni lindasan hukum pendi-
rian, ruang linglup investasi,
dim tujuan pembentukannya,

Berdasarkan status hukum-
mya, SWF hisa berbentuk hadan
yang berada di bawah lingsung
dari pemerinthan, GPFG Nor-
wegla, atau perusahaan milik
negara unluk mengelola inves-
tasi seperti Temasek di Singa
pura

Ruang lingkup invéslasi juga
dapat - menjadi_ Karakteristik
sty SWE GPFG, misalnya,
hanyaboleh berinvestasi di luar
negara Norweia, Lain Tt de
ngan di China Investment Cor-
poration. Ada unil yang ditugust
untuk menjaga pasar modal do-
mestik di China.

"Seluin itu, ada pula SAFE
Investment Corparation vang
berlugas menjaga risiko kurs
mata uang yuan sehagai per
panjangan tangan  moneter,”
ujur Keyhan,

la menerangkan, ada hebe-
rapa faktor kunci bagi SWF
untuk dapat dikatakan berhasil
atan gagal. Faktor ekenomi

menjadi  parameter  utama,
Akan tetapi, ind bukan hanva
soal keuntungan yang didapat,
telainkan kemampuan penge-
lolaan vang berkelanjutan
Pengelolaan risko penting
dalam  memetekan penyebab
keberhasilan atou kegagalan.
Intervensi polit yang dimo-
tivast oleh perilaku koruptilke-
Tap menjadi penyehab kegagal-
ain SWE. Korups menjadi san-
dungan utama dalam keberlan-
Jutan SWE, mengingat jumlah
dana yang dikelola sangat be-
sl
“Bisa kita Dhat di hasus
IMDB di Malaysia vang gagal
memberi nuanfaat - ekonomi
Pengawasan dan transparanst
menjadli dua faktor vital dalam
tiengelola SWE ucap Reyhan,
Duri sisi fiskal, pelaksunaan
SWF positif bagi perckonomian
Karena dapat menambah pe-
nerimiean negar untuk kepen-
tingan masyarakat, Lebih k-
Jut, dompak ekonomi masih
hergantung pada realisasi pro
yek vang diinvestasikan, Dalam
pelaksanaannya, badan penge-
Inla investasi di bawah Danan-
tara juga mungkin menghadapt
nstho apebila lerlalu banyak
cksposur kredlit yang diberikan
entitas BUMN, vang sama-sama
berad di bawah Danantura,

Mendukung penuh

Pihak yang mendukung pe-
nuh Danantara antara Jain
Fraksi Partal Keadilan Sejuhte-
12 (PKS) di PR RL Walaupun
begity, Juru Bicara PKS se-
Yaligus unggota Komisi X1 DPR,
Muhammad Kholid, mengata-
kan, ada catatan yang diberikin
bersama - dukungan - tersebut.
“Kita ingin minimal satu sam-

pai dua tahun ini memberi du-
kungan positif agar orang-orang
yang ditunguk di Danantara da
pat bekerja dengan percava di-
1" katanya.

Kholid mencermati, tipologi
SWF di luar neger terdiri atas
tign model, Model pertama ada
lah model dana tabungan yang
dipraklikkan di Norwega dan
Abu T1habi. Mode ini biasanya
berbasis hasil pendapatan dart
sumber daya alam yang tidak
miasuk ke Anggaran Pendapat-
an dan Belanja Negara (APBN),
Uang itu disisikam untuk in
vestast jangka panjang dan sur-
plus pendapatan tersebut me-
reka investasikan ulang melalui
SWE

Model hedua adalah SWF se-
hagal dana stahilisasi fiskal. Mo-
def ini diteraphan sakah satunyy
di Rusia, Pendapatan dari sum-
ber dava alam dimasukkan ke
SWF yang berfungsi sebagai
alat penstabil APEN, Ketika
pendapatan negara kurang, da-
na ini yang digunakan mem
biayai negara,

Model ketiga disebul dana
pembangunan scktor strategs,
Negara  menyishkan  dana
APBN dart entitas siklus liskal
untuk dikelola sehagai instru-
men bisnis. Berhubung peng-
punn instrumen fiskal ber-
sifat birokratis dan tidak flek-
sibe, sehingga tidak adaptif se-
bagai pendorong untuk aksi
korporasl, pengelolaannya di
bawah induk ulama atau di-
kenal superfiolding,

"Bag entitas bisnis, ukuran
penting Semakin hesar entitas,
semakin haik kinera dan efi-
siensinya. Makin besar pula e
na dan dampak investasinyz,”
kata Kholid, (DNE LUK/IKE)
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